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ABSTRAK 

Sejauh ini, kajian tentang faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi lebih banyak 

berfokus pada faktor ekonomi saja, contohnya suku bunga, pajak dan investasi FDI (Foreign Direct 

Investment),dan inflasi. Sementara itu ada beberapa faktor selain ekonomi yang mempunyai 

pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu dari sisi tata kelola pemerintah yang baik (Good 

Govermence) yang masih sangat sedikit penelitiannya. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis apakah pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh tata kelola pemerintahan  di 

negara ASEAN dengan menggunakan alat regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

indikator Efektivitas pemerintah, Kualitas regulasi, dan aturan hukum memiliki pengaruh 

signifikan. Adapun hasil lain yakni indikator Pengendalian korupsi dan stabilitas politik tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Efektivitas Pemerintah, Kualitas Regulasi, Aturan 

Hukum, Stabilitas Politik, Pengendalian Korupsi 
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ABSTRAK 

 

So far, studies of factors that affect economic growth have focused more on economic factors, 

such as interest rates, taxes and FDI (Foreign Direct Investment) investments, and inflation. 

Meanwhile, there are several factors other than the economy that have an influence on economic 

growth, namely in terms of good governance (Good Govermence) which is still very little studied 

and studied. This study aims to analyze whether economic growth can be influenced by governance 

in ASEAN countries using panel data regression tools. The results showed that indicators of 

government effectiveness, regulatory quality, and rule of law have a significant influence. The 

other results are that indicators of corruption control and political stability do not have a significant 

influence on economic growth. 

 

Keywords: Economic Growth, Government Effectiveness, Quality of Regulation, Rule of 

Law, Political Stability, Corruption Control 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara global pertumbuhan ekonomi selalu dijadikan sebagai salah satu bagian dari 

indikator yang paling diperhatikan untuk mengukur seberapa keberhasilan suatu 

pembangunan di sebuah negara. Setiap negara selalu menargetkan ekonomi menjadi lebih 

baik lagi untuk kebutuhan jangka panjang maupun jangka pendek, dimana mengharuskan 

pertumbuhan ekonomi sebagai ukuran kesuksesan di suatu negara, isu ini menjadi sangat 

menarik untuk diteliti. Selain itu pertumbuhan ekonomi juga menjadi indikator yang menjadi 

bahan evaluasi untuk pembangunan suatu negara demi kebutuhan barang dan jasa terpenuhi 

yang dibutuhkan sebuah negara untuk masyarakat. Jika pertumbuhan ekonomi terus naik 

semakin tinggi setiap tahunnya dan menuju kearah positif maka kinerja perekonomian suatu 

negara tersebut dikatakan baik.  

Sejauh ini, kajian tentang faktor – faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi 

lebih banyak berfokus pada faktor ekonomi saja, contohnya suku bunga, pajak dan investasi 

FDI (Foreign Direct Investment),dan inflasi (Marlina et al. 2019). Sementara itu ada beberapa 

faktor selain ekonomi yang mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu dari 

sisi tata kelola pemerintah yang baik (Good Govermence) yang masih sangat sedikit 

penelitiannya. Ini menjadi hal yang lebih menarik untuk dijadikan topik pembahasan karena 

tata kelola pemerintah yang baik dapat menciptakan kondisi pasar yang baik pula. 

Demokratisasi penyelenggaraan pemerintahan dapat dijadikan sebagai langkah awal dalam 

Tata kelola pemerintahan yang baik. Melalui pembenahan dan pelaksanaan fungsi-fungsi 

penyelenggaraan pemerintahan, Tata kelola pemerintahan dapat menjadi lebih efisien dan 
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efektif dalam melayani masyarakat.  

United Nations Development Programs (UNDP) dan Asian Development Bank (ADB) 

adalah penggagas pertama dari kerangka tata kelola pemerintah yang baik (Good 

Govermence). Berawal dari gagasan kerangka Good Govermence kemudian ditingkatkan dan 

disempurnakan oleh banyak pakar di setiap negara demi memanifestasikan konsep gagasan 

mengenai tata kelola pemerintah. Berdasarkan world bank, mengatakan adanya hubungan erat 

antara Good Governance, Stable Governance serta sosial ekonomi kearah yang lebih 

berkemajuan (Kaufmann, Kraay, and Mastruzzi 2011). Good Governance dijadikan sebagai 

sebuah syarat oleh International Monetary Fund (IMF) dalam penilaian untuk memberikan 

sebuah pinjaman suatu biaya awal bagi sebuah negara untuk membiayai pembangunan yang 

berkelanjutan dan berkeadilan. 

World Bank menggunakan indeks untuk mengukur tata kelola pemerintahan. Nilai 

indeks berkisar antara -2,5 hingga 2,5. Nilai -2,5 menunjukkan bahwa tata kelola 

pemerintahan di suatu negara sangat buruk, sedangkan nilai 2,5 menunjukkan bahwa tata 

kelola pemerintahan di suatu negara sangat baik. Maka dapat diartikan bahwa jika semakin 

tinggi nilai indeks tersebut semakin baik juga keadaan suatu tata kelola pemerintahan tersebut, 

berlaku juga kebalikannya, semakin rendah nilai indeks maka semakin buruk kondisi sebuah 

tata kelola pemerintahannya, adapun indikator penilaiannya sebagai efektifitas pemerintah, 

kualitas regulasi, aturan hukum, stabilitas politik dan pengendalian korupsi (World Bank 

2006). 

Penelitian tentang pertumbuhan ekonomi yang dikaitkan dengan tata kelola 

pemerintahan akan menjadi topik yang sangat menarik apabila objek dari penelitian tentang 

tata kelola pemerintah dilakukan di suatu wilayah yang memiliki suatu kerjasama yang 
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berkaitan. Mengutip hasil dari penelitian yang di lakukan oleh OECD (Organitation for 

Economic Co-operation and Development) (2015), mengemukakan pada periode 2006 – 2015 

adalah waktu terbaik bagi negara yang berada dikawasan asia tenggara karena meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi. Maka ASEAN ini dipilih untuk menjadi objek penelitian. Dari 

keadaan tersebut berkaitan dengan terpancingnya semangat yang bergelora dari negara Eropa 

dan China dalam melakukan investasi yang lebih banyak ke dalam kawasan ASEAN.  

Beberapa negara yang menjadi anggota dari ASEAN diantaranya adalah Indonesia, 

Malaysia, Brunei Darusslam, Filipina, Thailand, Kamboja, Myanmar, Vietnam, Singapura 

dan juga Laos.  

Asian Development Bank (ABD) mengeluarkan laporan bahwa pertumbuhan ekonomi 

di negara ASEAN dapat terhambat oleh ekonomi global yang tidak sehat, namun ekonomi 

regional terus berusaha menjaga pertumbuhan yang kuat dengan memenuhi keperluan 

domestik serta tindakan untuk memperbaiki pembangunan di setiap wilayah negara itu 

sendiri. Beberapa negara yang termasuk dalam wilayah ASEAN menjadi acuan untuk 

menghadapi permasalahan terkait perekonomian global. Berikut adalah gambaran sebuah 

grafik yang memperlihatkan peningkatan grafik pertumbuhan ekonomi di negara-negara 

ASEAN (Moktan and Nicoll 2008). 
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Sumber ; World Bank 2023, diolah di excel 

Gambar 1. 1 Grafik Pertumbuhan Ekonomi 10 Negara ASEAN 2010 – 2022 

Dari gambar grafik 1.1 memperlihatkan laju perekonomian di ASEAN yakni 

Myanmar, Malaysia, Kamboja, Laos, Thailand, Singapura, Vietnam, Filiphina, Brunei 

Darussalam, dan Indonesia selama periode 2010 – 2022 menggambarkan bagaimana 

pertumbuhan ekonomi di 10 negara ASEAN selama 13 tahun begitu tempramental. Yakni 

nilai pertumbuhan ekonomi tertinggi memiliki rata-rata nilai sebesar 10.51% yang dimiliki 

oleh myanmar.  

Tidak hanya aspek ekonomi semata yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu 

negara namun juga beberapa aspek ataupun faktor bukan ekonomi yakni dalam penelitian kali 

ini adalah Government Governance atau tata kelola pemerintah, esensial nya pemerintah 

menjalankannya sebaik mungkin untuk terciptanya pertumbuhan ekonomi. Selain itu tata 

kelola pemerintah menjadi baik jika satu antara lain memiliki banyak aspek tujuan yang di 

letakkan menjadi Sustainable Development Goals (SDG’s) point ke 16 yang menyatakan 

dukungan kepada penduduk yang tentram dan inklusif demi keberlanjutan pembangunan, 

menyajikan akses keadilan untuk semua pihak dan menciptakan keefektifan institusi, inklusif 
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dan akuntabel di seluruh level. 

Ma et al. (2019) mengemukakan bahwa tata kelola pemerintahan yang memiliki 

kondisi positif merupakan kemampuan pemerintah untuk melakukan kebijakan yang dapat 

berdampak baik untuk pertumbuhan ekonomi suatu negara maka akan memiliki pengaruh 

juga untuk kesejahteraan masyarakat dan keadaan perekonomian yang konsisten seimbang. 

Pradhan, Kumar, and Sanyal (2011) menyatakan Good Governance adalah Kemampuan 

mencapai tingkat kesejahteraan dapat diwujudkan dengan upaya pemenuhan kebutuhan 

layanan sosial, menyiapkan tenaga ahli yang berkualitas, dan menyediakan infrastruktur yang 

memadai, baik secara fisik, ekonomi, maupun manajemen. 

Alam, Kitenge, and Bedane (2017) memberikan pendapat bahwa Pemerintah yang 

efektif dapat mendukung pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini karena pemerintah yang 

efektif mampu menciptakan kondisi pemerintahan yang kondusif dan menerapkan kebijakan 

yang tepat sasaran. Wibowo (2013) mengungkapkan pendapat yang sama, yaitu Kemampuan 

pemerintah untuk menjalankan pemerintahan secara efektif akan berdampak positif pada 

kondisi perekonomian. Hal ini disebabkan oleh anggaran yang dikelola dengan lebih efektif 

dan efisien sehingga tidak terbuang secara sia-sia. 

Menurut Annur (2019) penelitian yang membahas pertumbuhan ekonomi biasanya 

hanya berfokus pada faktor – faktor ekonomi saja, seperti pajak, inflasi, suku bunga, dan 

investasi asing langsung (FDI). Namun, faktor tata kelola pemerintahan belum banyak diteliti. 

Penelitian bidang tata kelola pemerintahan yang baik menarik karena dapat meningkatkan 

efisiensi mekanisme pasar. Dengan membangun fondasi demokrasi dan pembenahan 

penyelenggara pemerintah dapat mewujudkan tata kelola pemerintah yang baik. (Governance 

2009). 
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Dikarenakan mekanisme pasar saat ini, dalam pembangunan sebuah negara peran 

pemerintah menjadi sangatlah penting, dan menjadi dasar bagi sistem kapitalisme, tidak dapat 

berjalan secara optimal akibat sering terjadinya krisis ekonomi. Aliran Keynesian sudah  

memperkirakan permintaan dan penawaran tidak mampu di selesaikan oleh pasar. Aliran ini 

berpendapat bahwa ketidakseimbangan akibat dari sebuah masalah sistemik sebab pasar 

mengalami kegagalan untuk mengkolaborasikan sisi permintaan dan penawaran. Maka dari 

itu, Keynes berpendapat bahwa peran negara sangatlah dibutuhkan dalam kondisi yang seperti 

ini. (Weng et al. 2013) 

Ketika biaya yang di alokasikan oleh pemerintah untuk membiayai kebijakan publik 

semakin rendah maka pelayanan publik akan semakin berkualitas dan efektif.  Hal ini 

disebabkan oleh adanya efisiensi. Dengan biaya yang dikeluarkan pemerintah semakin 

rendah, maka kualitas efektivitas pemerintah akan tercermin. Dengan demikian, semakin baik 

efektivitas pemerintah, maka pertumbuhan ekonomi akan semakin positif. Hal ini menjadi 

semakin efisien karena biaya yang akan digunakan untuk menerapkan kebijakan serta 

pelayanan publik. 

Selain indikator efektivitas pemerintah kualitas regulasi juga bisa berdampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi di suatu negara. Penelitian yang dilakukan oleh Marlina (2016) 

menghasilkan bahwa kemampuan regulasi sebagai kemampuan pemerintah untuk membuat 

serta menerapkan aturan dan kebijakan untuk tujuan yang mengembangkan sektor swasta. 

Kemampuan regulasi yang baik bisa mendorong pertumbuhan ekonomi di negara kawasan 

asia tenggara (Governance 2009). Namun, dalam penelitian yang di tulis oleh Hyunh dan 

Jachi-Chavez (2009) menunjukan kualitas regulasi tidak ada pengaruh yang signifikan dari 

pertumbuhan ekonomi. Maka, mereka memiliki pendapat jika kualitas regulasi tidak dapat 
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dijadikan untuk indikator yang dapat mengukur pertumbuhan ekonomi (Wibowo 2020). Hal 

ini karena kebijakan yang di ciptakan tidak berpihak pada kepentingan masyarakat umum, 

namun semakin berpihak pada kepentingan perorangan yang membuat kebijakan itu sendiri. 

Hal yang sangat penting faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam tata 

kelola pemerintahan adalah aturan hukum, termasuk di negara-negara ASEAN. Dalam tata 

kelola pemerintah hukum menjadi indikator yang sangat penting karena dapat mengendalikan 

kekuasaan pemerintah dan mencegah terjadi nya korupsi. Pemerintah yang taat kepada 

aturann hukum akan sapat menjalankan tugas nya dengan baik. Aturan hukum juga dapat 

digunakan untuk memastikan bahwa pemerintahan berjalan dengan baik. Tentunya aturan 

hukum dapat mendorong kemajuan perekonomian dan pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan  

penelitian Resnick dan Birner (2006), pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh aturan hukum 

secara positif. Penelitian Haggard dan Tiede (2010) juga menemukan bahwa aturan hukum 

memiliki hubungan sebab akibat dengan pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa aturan hukum memiliki dampak yang signifikan terhadap perekonomian.(Lopez, 

Rangel, and Fernández 2022) 

Hal yang sangat penting faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam tata 

kelola pemerintahan adalah pengendalian korupsi. Menurut penelitian Hunyh dan Jacho-

Chavez (2009), pengendalian korupsi merupakan bagian dari tata kelola pemerintahan yang 

mempunyai pengaruh yang positif dan berdampak baik terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Pendapat yang sama juga ditemukan dalam penelitian Aidt, Duta, dan Sena (2008). Penelitian 

ini menemukan bahwa negara yang memiliki kualitas pengendalian korupsi rendah, maka 

tingkat korupsi akan tinggi hal ini menyebabkan menurunnya pertumbuhan ekonomi.  

Indikator selanjutnya yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan kehidupan 
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bermasyarakat di ASEAN ialah stabilitas politik. Alesina and Perotti (1996) mengatakan 

bahwa Stabilitas politik dapat menjadi fondasi untuk penyusunan strategi yang tepat bagi 

pembangunan ekonomi dan sosial. 

De-Xing Guan (2009) berpendapat bahwa teori pertumbuhan Neoklasik dan Endogen 

tidak dapat menjelaskan secara keseluruhan variasi pertumbuhan ekonomi. Kedua teori 

tersebut mengabaikan peran struktur institusi, yang diyakini dapat memberikan penjelasan 

yang lebih baik. Barro (1996) menyatakan bahwa teori pertumbuhan Endogen hanyalah 

perluasan dari teori pertumbuhan Solow dengan memasukkan komponen modal manusia.  

Menurut Ali (2008), negara-negara dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

memiliki institusi yang kuat, yang ditunjukkan oleh peradilan yang efisien, kebebasan 

ekonomi, korupsi yang rendah, pemerintahan yang efektif, dan perlindungan terhadap 

properti. Kebebasan ekonomi merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan investasi, serta merupakan indikator kualitas institusi yang baik. 

Healey dan Robinson (1992) mendefinisikan tata kelola pemerintahan yang baik, yang 

didefinisikan sebagai kemampuan organisasi tingkat tinggi dalam merencanakan dan 

melaksanakan kebijakan ekonomi yang berkontribusi terhadap pertumbuhan, dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Penelitian Evans dan Rauch (1999) membuktikan 

dengan menemukan bahwa birokrasi Weberian, adalah satu dari aspek yang penting dari 

adanya pertumbuhan ekonomi yang dipengaruhi secara signifikan oleh tata kelola 

pemerintahan yang baik. Birokrasi Weberian layak dimasukkan ke dalam model pertumbuhan 

ekonomi untuk menjelaskan perbedaan pertumbuhan ekonomi antar negara.  

Penelitian – penelitian sebelumnya menunjukkan adanya tata kelola pemerintahan 

yang baik dapat memicu pertumbuhan ekonomi. Dalam hal ini, institusi pemerintah berperan 
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dalam membuat lingkungan politik dan aturan yang aman, sektor swasta berperan dalam 

menghadirkan lapangan kerja dan pendapatan, disisi lain masyarakat memiliki peran dalam 

interaksi sosial melalui lembaga-lembaga swadaya masyarakat dan organisasi profesi. 

Berbeda dengan penelitian terdahulu karena penelitian ini memiliki objek penelitian yang 

lebih baru (negara-negara ASEAN) dan rentang waktu penelitian yang lebih panjang (2010 – 

2022). Hal ini disebabkan karena belum ada penelitian yang mencapai tahun terbaru terkait 

tata kelola pemerintahan di negara-negara ASEAN. Penelitian ini diharapkan dapat menjawab 

keadaan pemerintah pasca adanya COVID-19 yang berdampak pada negara-negara ASEAN. 

Berdasarkan penelitian ASEAN Matters For America (2013), tidak semua negara 

ASEAN memiliki perekonomian yang mapan. Hal ini menimbulkan pertanyaan bagi penulis, 

mengapa beberapa negara ASEAN dengan kondisi kualitas regulasi, efektivitas pemerintah, 

aturan hukum, stabilitas politik, dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi justru dikendalikan 

oleh pengendalian korupsi yang buruk. Sebaliknya, beberapa negara dikawasan ASEAN yang 

memiliki tingkat rendah dalam pertumbuhan ekonomi memiliki faktor good governance yang 

baik. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik menyusun penelitian dengan judul 

“Pengaruh tata kelola pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara – Negara 

ASEAN”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang persoalan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tata kelola 

pemerintahan yang baik (good governance) yang berlangsung sejak tahun 1996 mempunyai 

hubungan dengan pertumbuhan ekonomi yang kemudian dapat diukur dengan laju 

pertumbuhan ekonomi. Hubungan tersebut terjadi melalui sistem politik yang sehat, stabilitas 

politik, penyediaan pelayanan publik yang efektif, dan akuntabilitas (Gray dkk. 2007). 
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Efektivitas penyediaan pelayanan publik oleh pemerintah akan meningkat dengan adanya tata 

kelola pemerintahan yang baik.  

Berdasarkan analisis latar belakang, terdapat ketidakseimbangan antara indikator 

pertumbuhan ekonomi dan tata kelola pemerintahan di negara Kawasan Asia Tenggara pada 

periode 2010 – 2022. Oleh karena itu, berdasarkan hasil analisis tersebut, beberapa pertanyaan 

yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah efektivitas pemerintah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara – 

negara ASEAN selama periode 2010 – 2022 ? 

2. Apakah kualitas regulasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara – negara 

ASEAN selama periode 2010 – 2022 ? 

3. Apakah aturan hukum berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara – negara 

ASEAN selama periode 2010 – 2022 ? 

4. Apakah pengendalian korupsi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara – 

negara  ASEAN selama periode 2010 – 2022  ? 

5. Apakah stabilitas politik berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara – negara 

ASEAN selama periode 2010 – 2022 ? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah Efektivitas Pemerintah, Kualitas 

regulasi, Aturan hukum, Stabilitas politik dan Pengendalian korupsi memiliki hubungan 

dengan pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN selama periode 2010 – 2022.  

Hasil penelitian ini berharap bisa memberikan kebermanfaatan bagi pihak lain yang 

membaca atau merujuknya, antara lain: 

1. Bagi Civitas Akademisi 
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Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan perspektif 

baru tentang tata kelola pemerintahan di negara-negara ASEAN. 

2. Bagi pembaca dan peneliti lainnya 

Penulis mengharapkan Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan data 

tambahan bagi peneliti lain yang tertarik untuk membahas topik penelitian yang bertema 

tata kelola pemerintahan di negara-negara ASEAN. 

D. Sistematika Penulisan 

Kajian dalam penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab pembahasan yang 

disusun secara sistematis untuk menggambarkan alur pemikiran penulis dari awal hingga 

akhir. Adapun bab-bab tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini membahas latar belakang penelitian, yang mencakup fenomena objek kajian, 

dasar teori (intisari), dan data pendukung. Selain itu, bab pertama mencakup rumusan masalah 

yang diangkat oleh penulis, serta tujuan dan keuntungan dari penelitian ini. Kemudian diakhiri 

dengan diskusi menyeluruh untuk mendapatkan gambaran umum tentang tujuan penelitian.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Penulis menyusun kerangka pemikiran dan mengembangkan hipotesa saat ini untuk 

mempermudah pemahaman penelitian dengan menguraikan definisi dan gagasan penting 

yang digunakan dalam teori yang digunakan dalam bab kedua. Bab ini juga menjelaskan 

penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian penulis.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Di bab ini, variabel penelitian yang digunakan dibahas, serta teknik pengumpulan data 

dan definisi operasionalnya. Selain itu, ada penjelasan tentang metode analisis dan instrumen 
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analisis yang digunakan dalam penelitian.  

BAB IV PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan hasil penelitian, termasuk analisis deskriptif dan implementasi 

hasil olahan data. Penjelasan ini menjawab rumusan masalah di bab pertama.  

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir menyampaikan kesimpulan dan rekomendasi untuk berbagai pihak. 

Selain itu, bab ini menyampaikan kekurangannya sebagai dasar untuk penelitian lanjutan.
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada model pertumbuhan ekonomi, variabel 

Efektivitas pemerintah, kualitas regulasi dan aturan hukum memainkan peran penting dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di negara – negara ASEAN. Oleh karena itu peningkatan 

pada ketiga variabel tata kelola ini sangat ditekankan. Selain itu, stabilitas politik dan 

pengendalian korupsi menunjukkan hasil yang negatif dan tidak signifikan, yang mana untuk 

mewujudkan suatu pertumbuhan ekonomi, pemerintahan yang otoriter bisa menjadi solusi bagi 

masalah tersebut, selama dalam konteks untuk mensejahterakan masyarakat dan tidak 

menyalahgunakannya untuk kepentingan pribadi. Penelitian ini juga menyarankan pentingnya 

pemerintah dalam menjaga praktik korupsi, meskipun hasil menunjukkan arah yang negatif 

akan tetapi korupsi dapat berakibat fatal bagi kegiatan ekonomi karena tidak hanya membuat 

prosedur birokrasi menjadi lamban, mahal, dan tidak efisien tetapi juga mengalihkan sumber 

daya ke kegiatan yang tidak produktif. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemerintah perlu 

menegakkan supremasi hukum, menciptakan lingkungan politik yang stabil, dan membangun 

aset kontrak berwujud. Hal ini akan mendorong kelancaran dan efektivitas kegiatan ekonomi. 

Selain itu, pemerintah juga perlu menjalankan program-programnya secara efisien agar lebih 

fokus ke depan.  

B. Saran  

Penulis menyarankan pemerintah untuk memperbaiki efisiensi, kualitas regulasi, 

supremasi hukum, pengendalian korupsi dan stabilitas politik. Rekomendasi ini dimaksudkan 
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untuk menciptakan iklim investasi yang kondusif dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

lebih menguntungkan di masa depan, khususnya di negara-negara ASEAN. 
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